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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

 

Dewi Ayu Oktafiani, NIM. 50322036. 2025. Efektivitas Program Pendidikan 

Guru Penggerak Terhadap Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag. (2) Dr. M. Ali 

Ghufron, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Guru Penggerak, Profesionalisme Guru, Kompetensi 

Guru  
 

  

Program pendidikan guru penggerak (PGP) merupakan program pendidikan 

kepemimpinan bagi guru yang berfokus pada peningkatan profesionalisme guru. 

Program ini meliputi pelatihan daring, lokakarya, konferensi, dan pendampigan 

selama enam bulan bagi Calon guru Penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis profesionalisme guru sekolah dasar di Kabupaten Pekalongan 

sebelum dan sesudah mengikuti Program Pendidikan Guru Penggerak (PGP) pada 

angkatan ke-11 tahun 2024. Profesionalisme guru diukur berdasarkan empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pengembangan diri dan orang lain, 

kompetensi kepemimpinan dalam pembelajaran, kompetensi kepemimpinan 

pengembangan sekolah, dan kompetensi kepemimpinan manajemen sekolah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain pre-eksperimental, menggunakan model one-group pretest-posttest design. 

Sampel penelitian terdiri dari 55 guru sekolah dasar yang telah mengikuti program 

PGP. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji 

statistik deskriptif serta uji hipotesis dengan Paired Sample T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru mengalami 

peningkatan signifikan setelah mengikuti program PGP. Rata-rata skor 

profesionalisme guru sebelum mengikuti program adalah 60,29 dengan kategori 

“cukup baik”, sementara setelah mengikuti program meningkat menjadi 82,36 

dengan kategori “baik”. Analisis tingkat capaian responden (TCR) menunjukkan 

peningkatan pada keempat kompetensi guru penggerak, dengan peningkatan 

tertinggi terjadi pada kompetensi kepemimpinan dalam pembelajaran (21,70%) 

dan kompetensi pengembangan diri dan orang lain (21,38%). Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang membuktikan 

adanya peningkatan profesionalisme guru secara signifikan setelah mengikuti 

program PGP. 

Dengan demikian, Program Pendidikan Guru Penggerak terbukti efektif 

dalam meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar di Kabupaten 

Pekalongan. Guru penggerak yang telah mengikuti program ini menunjukkan 

peningkatan dalam keterampilan kepemimpinan, pengelolaan sekolah, serta 

inovasi dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

 

Dewi Ayu Oktafiani, NIM: 50322036. 2025. The Effectiveness of the Teacher 

Leadership Program on the Professionalism of Primary School Teachers in 

Pekalongan Regency. Supervisors: (1) Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag. (2)Dr. M. 

Ali Ghufron, M.Pd.  

 

Keywords: Teacher Leadership Program, Teacher Professionalism, Teacher 

Competency 

 

The Teacher Leadership Program (Program Pendidikan Guru 

Penggerak/PGP) is a leadership education initiative for teachers that focuses on 

enhancing teacher professionalism. The program includes online training, 

workshops, conferences, and mentoring over a six-month period for prospective 

teacher leaders. This study aims to analyze the professionalism of primary school 

teachers in Pekalongan Regency before and after participating in the 11th cohort 

of the Teacher Leadership Program in 2024. Teacher professionalism is measured 

based on four core competencies: self and others development, instructional 

leadership, school development leadership, and school management leadership. 

This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design, 

specifically a one-group pretest-posttest design. The sample consists of 55 

primary school teachers who participated in the program. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using descriptive statistics and hypothesis 

testing through the Paired Sample T-Test. 

The results show a significant increase in teacher professionalism after 

completing the program. The average professionalism score before the program 

was 60.29, categorized as "fairly good," and increased to 82.36 after the 

program, categorized as "good." The Respondent Achievement Level (TCR) 

analysis indicates improvements across all four teacher leadership competencies, 

with the highest increases seen in instructional leadership (21.70%) and self and 

others development (21.38%). The hypothesis test result shows a significance 

value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant improvement in 

teacher professionalism after participating in the program. 

Therefore, the Teacher Leadership Program has been proven effective in 

enhancing the professionalism of primary school teachers in Pekalongan 

Regency. Teachers who have completed the program demonstrated improvements 

in leadership skills, school management, and instructional innovation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan nasional telah mengalami transformasi yang 

signifikan setelah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), 

Nadiem Anwar Makarim, memperkenalkan konsep Merdeka Belajar melalui 

kebijakan Kurikulum Merdeka. Di bawah kebijakan Kurikulum Merdeka 

Belajar tersebut, lembaga pendidikan diberi kebebasan untuk 

mengembangkan kurikulum mereka sendiri. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan lulusan pendidikan dan guru-guru di sekolah 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan inovatif 

(Arisanti, 2022). Dengan adanya kebijakan ini, diharapkan sekolah dan 

perguruan tinggi dapat terus berkolaborasi dalam menghasilkan inovasi-

inovasi baru yang mampu mendorong perubahan pola pikir dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan paradigma baru, sebagaimana 

yang diusung dalam tujuan Merdeka Belajar, megharuskan setiap guru untuk 

menciptakan proses belajar yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini menjadi 

krusial mengingat banyaknya keluhan baik dari orang tua maupun murid 

terhadap pembelajaran yang terlalu fokus pada pencapaian nilai ketuntasan 

minimum. Sebagai langkah untuk mewujudkan paradigma baru tersebut, 

pemerintah melalui Kemendikbudristek merancang Program Pendidikan 

Guru Penggerak (PGP), yang bertujuan untuk menyeleksi dan membekali 



2 

 

 

guru-guru pilihan agar mampu menjadi agen perubahan, tidak hanya di 

lingkungan sekolah mereka, tetapi juga dalam komunitas pendidikan secara 

lebih luas (Jannati et al., 2023). 

Program Pendidikan Guru Penggerak (PGP) merupakan bagian 

integral dari inisiatif merdeka belajar. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kompetensi guru dan meningkatkan kemandirian murid dalam pembelajaran. 

(Silvester et al., 2022). Selain itu, program PGP dirancang untuk membekali 

para guru dengan kemampuan kepemimpinan dalam kegiatan pembelajaran, 

agar mereka dapat mengembangkan komunitas belajar baik di dalam maupun 

di luar sekolah. Dengan bekal tersebut, guru berpotensi menjadi pemimpin 

dalam dunia pendidikan yang mampu menciptakan suasana belajar yang 

aman dan mendukung bagi para siswa. Kepemimpinan dalam komunitas 

belajar mencakup kemampuan guru dalam memotivasi serta berkontribusi 

aktif bersama anggota komunitas, guna mendorong kerja sama, berbagi 

pengetahuan, dan belajar secara kolektif demi mencapai tujuan bersama 

(Sodik et al., 2022). 

Program PGP dirancang untuk meningkatkan profesionalisme guru 

melalui pelatihan berkelanjutan serta kegiatan yang bersifat kolaboratif. 

Setiap sekolah diharapkan memiliki minimal satu guru penggerak yang 

diberikan ruang untuk berinovasi dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan. Peran guru penggerak ini bersifat melengkapi peran profesional 

yang telah dimiliki guru sebelumnya. Berdasarkan Perdirjen GTK Nomor 

2626 Tahun 2023 mengenai Model Kompetensi Guru, dinyatakan bahwa 
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seorang guru profesional perlu menguasai empat kompetensi utama dalam 

melaksanakan tugasnya, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional (Perdirjen, 2023). 

Adapun di sisi lain, seiring berkembangnya zaman, guru dituntut untuk 

dapat memenuhi tugas utama mereka dengan mengaplikasikan kompetensi 

akademik dan menjawab tantangan dinamika perubahan zaman sesuai bidang studi 

yang menjadi keahliannya. Dengan demikian, guru tersebut dapat dikategorikan 

sebagai seorang profesional dalam bidangnya. (Chusni et al., 2023). Program PGP 

ini diharapkan dapat melahirkan guru yang tidak hanya fokus pada peningkatan 

prestasi siswa di dalam kelas dan pengembangan kompetensi pribadi, tetapi juga 

mampu memberikan kontribusi yang lebih luas bagi siswa, rekan sesama guru, serta 

lingkungan sekolah secara keseluruhan (Sodik et al., 2022). Adapun kompetensi 

yang perlu dimiliki oleh guru setelah mengikuti Program Pendidikan Guru 

Penggerak meliputi kemampuan dalam mengembangkan diri dan orang lain, 

kepemimpinan dalam proses pembelajaran, kepemimpinan dalam manajemen 

sekolah, serta kemampuan untuk mengembangkan sekolah secara keseluruhan. 

Dalam pelaksanaannya, program PGP telah dimulai angkatan 

pertama pada bulan Oktober tahun 2020. Pemerintah telah merancang 

program PGP hingga angkatan ke-16 yang mana diharapkan mampu 

menuntaskan dan memfasilitasi para guru yang tergerak untuk meningkatkan 

kompetensinya. Prinsip dasar dari program ini sejalan dengan konsep 

Kurikulum Merdeka yang menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

fleksibel. Guru penggerak diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan mutu pendidikan, baik di lingkungan sekolah maupun 
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di luar, melalui penerapan pendekatan andragogi dan pembelajaran 

campuran (blended learning). Artinya, peserta program ini dituntut untuk 

mengimplementasikan proses pembelajaran yang kontekstual, dengan 

mengombinasikan metode tatap muka dan pembelajaran daring secara 

terpadu (Umboh et al., 2023).  

Hingga penelitian ini dilakukan, program PGP sudah dilaksanakan 

sampai angkatan ke-11. Adapun berdasarkan data surat Direktorat Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor 1504/B3/GT.03.00.00/2024 tentang 

Pengumuman Hasil Seleksi Tahap 2 Calon Guru Penggerak Angkatan 11, 

bahwa sebanyak 31.072 guru di Indonesia dinyatakan lolos tahap ke-2 dan 

berhak mengikuti program PGP Angkatan 11 yang dilaksanakan mulai dari 

bulan Juni hingga bulan Desember 2024 (Dirjen GTK et al., 2024). Data 

tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan atas respon dan 

antusiasme para guru untuk mengikuti PGP, dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang pesertanya hanya berjumlah kurang dari 20.000 guru saja. 

Program PGP diikuti oleh para guru dari berbagai jenjang mulai dari 

jenjang PAUD hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) baik negeri maupun 

swasta/yayasan. Adapun Wilayah Kabupaten Pekalongan tercatat 117 guru 

yang sedang melaksanakan program tersebut, dimana sebanyak 55 guru 

berasal dari jenjang Sekolah Dasar.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di 

lapangan, guru penggerak Kabupaten Pekalongan di beberapa kecamatan 

seperti Kecamatan Kedungwuni, Kajen, Doro, Talun, Wiradesa, dan 
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Wonokerto telah melaksanakan berbagai bentuk aksi nyata, meskipun 

implementasinya masih belum optimal. Pada lingkungan sekolah, guru 

penggerak dituntut untuk mengembangkan komunitas belajar dan program 

sekolah yang sesuai dengan visi misi sekolah. Di luar sekolah aksi yang 

dilakukan adalah dengan membentuk “Komunitas Guru Penggerak” yang 

mana kegiatan ini berfokus pada pengembangan kompetensi guru penggerak 

yang bertujuan untuk menyiapkan guru menjadi narasumber dan fasilitator 

pada berbagai workshop baik tatap muka maupun secara online. Hal ini 

menunjukkan bahwa beberapa guru penggerak tersebut sudah memiliki 

indikator dalam kompetensi pengembangan diri dan orang lain, serta 

kompetensi manajemen pengembangan sekolah. 

Hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti terhadap guru 

penggerak juga mengindikasikan bahwa mayoritas dari mereka telah aktif 

melaksanakan berbagai pengembangan kompetensi kepemimpinan 

pembelajaran di sekolah masing-masing. Hal ini dapat dilihat seperti 

mengimplementasikan pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, dan inovatif, 

memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran, menetapkan 

kesepakatan belajar di awal kegiatan pembelajaran, serta menerapkan 

pendekatan yang berorientasi pada peserta didik. Meskipun masih ada 

beberapa guru penggerak yang belum secara maksimal menjalankan 

perannya baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kondisi lapangan di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru yang telah mengikuti program PGP sudah mulai terlihat 
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profesionalisme guru dan beberapa kompetensi yang harus dimiliki guru 

penggerak. Namun demikian, kajian yang meneliti tentang seberapa besar 

efektif program PGP ini masih jarang ditemukan. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih lanjut melalui suatu penelitian 

yang bertajuk “Efektivitas Program Pendidikan Guru Penggerak terhadap 

Profesionalisme Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Pekalongan”. Peneliti 

ingin mengetahui seberapa efektif program pendidikan guru penggerak 

tersebut terhadap profesionalisme guru sekolah dasar di Kabupaten 

Pekalongan pada Angkatan ke 11 yang berjumlah 55 orang. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti  mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya evaluasi terhadap efektivitas program PGP. 

Meskipun Program Pendidikan Guru Penggerak (PGP) telah 

dilaksanakan sejak tahun 2020, belum ada penelitian yang mendalam tentang 

seberapa efektif program ini dalam meningkatkan profesionalisme guru, 

khususnya di tingkat sekolah dasar. Terlebih lagi, meskipun banyak guru 

yang sudah melakukan aksi nyata, belum ada analisis yang memadai 

mengenai tingkat keberhasilan program ini dalam memenuhi tujuan utamanya 

yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. 

2. Keterbatasan implementasi program PGP. 

Walaupun sudah banyak guru yang terlibat dalam program PGP, masih 

ada sejumlah guru yang belum secara maksimal menjalankan peran mereka 



7 

 

 

baik di dalam maupun di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

potensi ketidaksesuaian antara ekspektasi program dengan implementasinya 

di lapangan, yang perlu dievaluasi lebih lanjut. 

3. Perbedaan tingkat profesionalisme guru sebelum dan setelah mengikuti PGP 

Guru yang mengikuti PGP diharapkan dapat menunjukkan peningkatan 

kompetensi dalam berbagai aspek profesionalisme mereka. Namun, belum 

ada penelitian yang memadai mengenai perbandingan tingkat 

profesionalisme guru sekolah dasar sebelum dan setelah mengikuti program 

PGP, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program tersebut. 

4. Pengaruh PGP terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan lingkungan 

sekolah. 

Meskipun program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, belum ada kajian yang memeriksa dampak langsung program 

ini terhadap kualitas pembelajaran yang dihasilkan oleh guru-guru yang 

telah mengikuti PGP, terutama dalam konteks sekolah dasar di Kabupaten 

Pekalongan. Ada kemungkinan bahwa beberapa elemen program, seperti 

pelatihan berbasis andragogi dan blended learning, belum sepenuhnya 

diadaptasi dengan baik oleh para guru. 

5. Antusiasme dan tantangan dalam mengikuti PGP di Kabupaten Pekalongan. 

Meskipun jumlah peserta PGP di Kabupaten Pekalongan meningkat 

setiap tahun, ada tantangan yang dihadapi oleh beberapa guru dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan melalui 
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program ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami tantangan-tantangan 

ini agar dapat meningkatkan efektivitas program ke depan. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Penelitian ini akan mengkaji pelaksanaan Program Pendidikan Guru 

Penggerak (PPGP) Kabupaten Pekalongan Angkatan 11 tahun 2024. 

1.2.2 Subjek yang dijadikan pada penelitian ini adalah guru sekolah dasar di 

Kabupaten Pekalongan yang telah mengikuti PPGP yang berjumlah 55 

orang 

1.2.3 Profesionalisme guru yang diukur meliputi empat indikator  yaitu 

kompetensi pengembangan diri dan orang lain, kompetensi 

kepemimpinan dalam pembelajaran, kompetensi kepemimpinan 

pengembangan sekolah, dan kompetensi kepemimpinan manajemen 

sekolah.  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1. Bagaimana profesionalisme guru SD di Kabupaten Pekalongan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan Program Pendidikan Guru Penggerak? 

1.4.2. Seberapa besar efektivitas Program Pendidikan Guru Penggerak dalam 

meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar di Kabupaten 

Pekalongan? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1.5.1. Menganalisis tingkat profesionalisme guru SD di Kabupaten 

Pekalongan sebelum dan sesudah pelaksanaan Program Pendidikan 

Guru Penggerak. 

1.5.2. Menganalisis seberapa besar efektivitas Program Pendidikan Guru 

Penggerak dalam meningkatkan profesionalisme guru sekolah dasar di 

Kabupaten Pekalongan. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1.6.1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan bahan 

masukan dunia pendidikan khususnya dalam memaksimalkan 

pelaksanaan Program Pendidikan Guru Penggerak sebagai upaya dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. 

1.6.2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan 

menjadikan sumber masukan khususnya dalam hal meningkatkan 

profesionalisme guru melalui berbagai kegiatan termasuk pelaksanaan 

Program Pendidikan Guru Penggerak. 

1.6.2.1. Bagi peneliti; diharapkan temuan dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan dan informasi untuk proses pelaksanaan 

program Pendidikan Guru Penggerak dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. 
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1.6.2.2. Bagi Guru; diharapkan temuan dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan untuk senantiasa meningkatkan 

profesionalisme sebagai guru baik melalui pelaksanaan 

program Pendidikan Guru Penggerak maupun program yang 

lainnya.  

1.6.2.3. Bagi Instansi Terkait/Pemerintah; diharapkan temuan dari 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan informasi 

seberapa efektifnya program Pendidikan Guru Penggerak 

sehingga mutu program tersebut dapat lebih ditingkatkan lagi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

profesionalisme guru setelah mengikuti Program Pendidikan Guru Penggerak 

(PGP), dapat disimpulkan beberapa hal penting terkait dengan peningkatan 

kompetensi dan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya di 

sekolah. 

1. Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Sebelum dan Sesudah Mengikuti 

Program Pendidikan Guru Penggerak di Kabupaten Pekalongan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Pendidikan Guru 

Penggerak (PGP) memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

profesionalisme guru sekolah dasar di Kabupaten Pekalongan. Hal ini 

terbukti dari peningkatan rata-rata profesionalisme guru sebelum 

mengikuti program PGP, yang berada pada kategori "cukup baik" dengan 

nilai 60,29, menjadi kategori "baik" dengan nilai 82,36 setelah mengikuti 

program tersebut. 

Analisis tingkat capaian responden (TCR) juga menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada keempat kompetensi utama guru 

penggerak, yaitu kompetensi pengembangan diri dan orang lain, 

kompetensi kepemimpinan dalam pembelajaran, kompetensi 

kepemimpinan pengembangan sekolah, dan kompetensi kepemimpinan 

manajemen sekolah. Peningkatan tertinggi terjadi pada kompetensi 



 

 

kepemimpinan dalam pembelajaran sebesar 21,70%, diikuti oleh 

kompetensi pengembangan diri dan orang lain sebesar 21,38%. 

Hasil uji statistik Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

profesionalisme guru setelah mengikuti program PGP bersifat signifikan. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti program PGP 

secara efektif berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru. 

2. Efektivitas program Pendidikan Guru Penggerak terhadap Peningkatan 

Profesionalisme Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Pekalongan 

Program PGP memberikan dampak yang besar terhadap peningkatan 

empat kompetensi utama guru penggerak, yaitu: 

a. Kompetensi Pengembangan Diri dan Orang Lain: Guru penggerak 

mampu mengembangkan diri dan orang lain di lingkungan sekolah. 

Beberapa di antaranya bahkan sudah menjadi narasumber di berbagai 

komunitas praktisi dan organisasi profesi seperti KKG. 

b. Kompetensi Kepemimpinan dalam Pembelajaran: Guru penggerak 

menunjukkan peningkatan dalam variasi metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Mereka juga mampu 

menerapkan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 

c. Kompetensi Kepemimpinan Pengembangan Sekolah: Guru penggerak 

telah berhasil merancang dan melaksanakan berbagai program yang 

berdampak positif bagi murid dan komunitas sekolah. Contoh 



 

 

program-program yang dijalankan antara lain "Sekolahku Berseri", 

"One Week One Book", dan "Semut Merah". 

d. Kompetensi Kepemimpinan Manajemen Sekolah: Guru penggerak 

juga menunjukkan kemampuan dalam mengelola manajemen sekolah, 

berkolaborasi dengan komunitas sekolah, serta memimpin berbagai 

inisiatif di lingkungan sekolah. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan ini, program PGP diharapkan dapat terus 

dikembangkan dengan memperhatikan aspek pendampingan yang lebih 

intensif serta evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi aksi nyata yang 

dilakukan oleh guru penggerak. Penguatan pada aspek kolaborasi antar guru 

penggerak, fasilitator, dan pengajar praktik juga dapat meningkatkan kualitas 

program ini ke depannya. Selain itu, penting untuk memperluas akses bagi 

lebih banyak guru di daerah lain agar mereka dapat mengikuti program PGP 

dan meningkatkan profesionalisme mereka dalam dunia pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Program 

Pendidikan Guru Penggerak memiliki peran yang sangat penting dalam 

peningkatan profesionalisme guru dan memberikan dampak yang positif bagi 

pengembangan pendidikan di sekolah-sekolah di Kabupaten Pekalongan.  
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